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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil perhitungan terhadap 4 sampel ketumbar bubuk didapatkan 

kapang dan khamir. Angka jamur untuk sampel A = >6,0 x 104 koloni/gram, 

sampel B = >6,0 x 104 koloni/gram, sampel C = 4,9 x 104 koloni/gram, sampel 

D = >6,0 x 104 koloni/gram. Dapat disimpulkan bahwa keempat sampel 

ketumbar bubuk tidak ada yang memenuhi standar syarat secara mikologis 

berdasarkan batasan Maksimal Cemaran Mikroba dalam Badan Pengawasan 

Obat dan Makanan (BPOM) 2009 tentang persyaratan angka kapang dan 

khamir pada ketumbar bubuk tidak lebih dari 2 x 104 koloni/gram.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi produsen 

Ketumbar bubuk yang diproduksi perlu diperhatikan bahan-bahan 

yang digunakan, faktor pengolahan, pengemasan, dan cara penyimpanan 

yang baik sehingga didapatkan ketumbar bubuk yang baik. 

5.2.2 Bagi penjual 

Penjual harus menyimpan ketumbar bubuk ini dengan baik. 

5.2.3 Bagi masyarakat 

Masyarakat supaya lebih selektif dalam membeli ketumbar bubuk 

ini, serta saat memasak harus pada suhu yang optimal agar mikroba yang 

ada dapat mati. 
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Lampiran  1. Sampel  
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Sampel A 

 

 

Sampel B 
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Sampel C 

 

 

Sampel D 
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Lampiran 2. Blangko 
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Lampiran 3. Standar batas maksimum cemaran mikroba menurut BPOM 2009 
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